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Abstract
This The demand for efficient and environmentally friendly building materials has driven the development of interlocking
concrete blocks with various geometric shapes. This study aims to analyze the effect of geometric shape variations of
interlocking concrete blocks Triangle and Lego types on compres strength, using the Cube block as a control sample.
The tests were conducted on samples measuring 5x5x5 cm. The results indicate that block geometry significantly affects
stress distribution and failure patterns. Based on the test results, the Cube block (control) achieved the highest compressive
strength of 66.69 Kgicm?, followed by the Lego block with 51 .68 Kg/em?® Grade II, and the Triangle block with 4726 Kg/em?
Grade Il according to SNI103-0349-1989 for concrete masoniy units. These differences in compr strength demonstrate
that the more complex and taller the block geometry, the greater the stress concentration that reduces strength performance.
The Cube block showed the most uniform load distribution, the Lego block exhibited moderate strength due to its interlocking
system that enhances stability, while the Triangle block had the lowest strength due to its narrower load-bearing area.
Therefore, a compact and well-proportioned geometric design, such as the Lego type interlock, proves to be more structurally
efficient than the taller triangular form.
Keywords: compressive strength, interlocking concrete brick, brick geometry, SNI quality class, compression test.

Abstrak

Permintaan terhadap material bangunan yang efisien dan ramah lingkungan mendorong pengembangan inovasi
bata beton interlock dengan variasi bentuk geometris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
bentuk geometri bata beton interlock tipe Segitiga dan Lego terhadap kuat tekan, dengan bata Kubus sebagai
sampel kontrol. Pengujian dilakukan pada sampel berukuran 5x5x5 cm. Hasil menunjukkan bahwa bentuk
geometri berpengaruh signifikan terhadap distribusi tegangan dan pola keruntuhan. Berdasarkan hasil uji, bata
Kubus sebagai kontrol memiliki kuat tekan tertinggi sebesar 66,69 Kg/em? | bata Lego sebesar 51,68 Kg/cm?
Mutu 11, dan bata Segitiga sebesar 47,26 Kg/cm? Mutu 111 sesuai SNI 03-0349-1989 tentang bata beton untuk
pasangan dinding. Perbedaan nilai kuat tekan tersebut menunjukkan bahwa semakin kompleks dan tinggi bentuk
geometri bata, semakin besar potensi konsentrasi tegangan yang menurunkan kekuatan tekan. Bata Kubus
memiliki distribusi beban paling merata, bata Lego menunjukkan kekuatan menengah berkat sistem interlock
yang menjaga kestabilan, sedangkan bata Segitiga memiliki kekuatan paling rendah akibat bidang tekan yang
lebih sempit. Dengan demikian, desain geometri yang kompak dan proporsional seperti bata Interlock Lego lebih
efisien secara struktural dibandingkan bentuk Segitiga.

Kata kunci: Bata beton interlock, kuat tekan, bentuk geometri, pola keruntuhan, distribusi tegangan,, bata Lego, bata
Segitiga.

Thiswork is licensed under Creative Commons Atiribution License 4.0 CC-BY International license

PENDAHULUAN

Permintaan terhadap material bangunan yang efisien, kuat, dan mudah diaplikasikan terus meningkat seiring
pesatnya perkembangan sektor konstruksi. Salah satu inovasi yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir
adalah penggunaan bata beton interlock yang dirancang dengan sistem saling mengunci sehingga tidak
memerlukan banyak spesi dan mampu mempercepat proses pemasangan. Meskipun konsep ini menjanjikan
peningkatan efisiensi konstruksi, kajian mendalam terkait pengaruh variasi bentuk geometris terhadap performa
mekanik khususnya kekuatan tekan masih perlu dikembangkan lebih lanjut untuk menentukan desain yang
paling optimal. Sebagai negara berkembang, Indonesia tengah menghadapi tingginya kebutuhan pembangunan
infrastruktur dan perumahan. Dinding sebagai elemen vital suatu bangunan membutuhkan material yang kuat,
tahan lama, dan efisien dalam pemasangannya [1]. Bata beton menjadi salah satu material yang banyak digunakan
karena memiliki keunggulan dibanding bata merah, seperti kekuatan struktural lebih tinggi serta ketahanan terhadap
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cuaca ckstrem. Namun pada pemasangan konvensional, kebutuhan mortar dalam jumlah besar masih menjadi
tantangan yang berdampak pada biaya dan waktu konstruksi.

Keberadaan sistem bata beton interlock menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut. Desain saling mengunci
memungkinkan proses pemasangan lebih cepat, stabil, serta mengurangi pemakaian mortar [2], menunjukkan
bahwa penggunaan interlocking concrete block terbukti meningkatkan efisiensi konstruksi baik dari sisi waktu
maupun biaya. Selain itu, sistem modular ini juga dianggap lebih ramah lingkungan karena mampu mengurangi
limbah konstruksi dan mempermudah pembongkaran serta daur ulang material [3]. Sejalan dengan
perkembangan tersebut, berbagai inovasi bentuk geometri bata interlock mulai dieksplorasi, seperti segitiga,
trapesium, zigzag, hingga model menyerupai lego. Variasi geometri ini diyakini memengaruhi mekanisme
kuncian, distribusi beban, dan kekuatan tekan [4]. Dengan mempertimbangkan bahwa kuat tekan merupakan
parameter standar dalam SNI untuk menilai mutu elemen struktural, pendekatan penelitian terhadap bata
interlock tipe segitiga dan lego menjadi semakin relevan. Terlebih lagi, banyaknya penelitian tentang beton

menunjukkan bahwa modifikasi kecil sekalipun dapat menghasilkan perbedaan kuat tekan yang signifikan,
sehingga penelitian Anda memiliki dasar ilmiah yang kuat. [5], Beton merupakan material konstruksi yang
sering digunakan karena mempunyai keunggulan antara lain: kekuatan tekan tinggi, bentuk dapat mengikuti
cetakan, tahan terhadap air dan api serta mempunyai biaya perawatan yang relatif murah.[6], Meskipun sejumlah
penelitian telah menyinggung performa masing-masing bentuk, masih terdapat research gap terkait
perbandingan langsung antara bata interlock tipe segitiga dan lego, terutama dari aspek kekuatan tekan dan mutu
mekanik keseluruhan. [7], menegaskan bahwa pengembangan desain mekanik bata beton penting dilakukan,
tetapi belum secara spesifik membandingkan kedua bentuk geometris tersebut. Selain mempertimbangkan
kekuatan mekanik, aspek absorpsi air juga menjadi faktor penting dalam kinerja bata interlock. Struktur yang
disusun tanpa mortar penuh lebih rentan terhadap infiltrasi air melalui celah, sehingga penyebaran pori dan
geometri antarmuka memengaruhi performa jangka panjang.[8], Penelitian lain menunjukkan bahwa
karakteristik mekanik, seperti modulus elas s dan ketahanan terhadap deformasi, memiliki peranan penting
dalam mempertahankan stabilitas serta efisiensi struktural pada sistem bata beton interlock.[9] Ber rkan
kebutuhan tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh variasi bentuk geometris bata beton
interlock khususnya tipe segitiga dan tipe lego terhadap kekuatan tekan sebagai parameter utama dalam
menentukan mutu dan kelayakan penggunaannya dalam konstruksi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan dasar empiris untuk pengembangan desain bata beton interlock yang lebih efisien, kuat, dan andal,
sekaligus mendukung penerapan teknologi konstruksi modular di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan pengujian laboratorium terhadap benda
uji untuk menganalisis pengaruh variasi desain geometris bata beton interlock terhadap kuat tekan, mutu material,
dan daya serap air. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan terkontrol guna memastikan validitas hasil.
Pendekatan ini memungkinkan analisis statistik hubungan kausal antara bentuk geometris dan performa material,
termasuk efisiensi konstruksi dan potensi penghematan biaya

o
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Gambar 1 Diagram Alir
(Sumber : Olahan Peneliti, 2025)

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti tahapan sistematis sebagai berikut:

a) Kajian Pustaka
Pada tahap ini, dilakukan penelusuran berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, artikel, dan standar
nasional/internasional yang membahas mengenai performa mekanik bata interlock, bentuk geometris yang
optimal, serta metode pengujian kuat tekan dan daya serap air. Studi ini mencakup juga perbandingan hasil
penelitian terdahulu untuk memahami bagaimana variasi bentuk berpengaruh terhadap kestabilan struktur

dan efisiensi konstruksi.

b) Desain Geometri dan Pembuatan Cetakan
Dua jenis geometri dirancang: (1) bentuk segitiga, dan (2) bentuk seperti lego (dengan dua tonjolan di atas
dan pengunci samping). Perancangan dilakukan menggunakan perangkat lunak SketchUp Pro 2021, guna
memastikan ukuran presisi olahan peneliti :
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Gambar 2 Bata interlock variasi [ Gambar 2 Bata interlock variasi 1T
(Sumber : Olahan Peneliti, 2025) (Sumber : Olahan Peneliti, 2025)
c) Pencetakan dan Curing Bata
Mencetak sampel bata dengan dimensi dan campuran material yang seragam, lalu dilakukan curing selama
7 hari.
Pengujian Laboratorium Meliputi:
Pengujian kuat tekan dengan mesin uji tekan (CTM)
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 03-0349-1989), pengujian kuat tekan merupakan indikator
utama k'.)clayakau bahan bangunan beton. Atau bisa ditulis dengan rumus sebagai berikut:
fec= = 1
Dengan:
' ¢= Kuat tekan bata beton interlok (kg/cm2)
P = Beban maksimum (kg)
A = Luas penampang bata beton interlok (cm2)
Kuat tekan bata asli dihitung tanpa mempertimbangkan pengaruh mortar, dengan cara membandingkan
antara luas penampang total yang menerima beban dan luas penampang asli bata, sehingga diperoleh nilai
sebenarnya dari kemampuan bata dalam menahan gaya tekan.

d

~—

P
Fleasti =k

Dengan:
feww =Kuat tekan benda uji (N/em?)
Apw = luas penampang keseluruhan (cm?)
Ax =luas penampang asli bata tanpa mortar (cm?)
Nilai rata-rata ini diperoleh dari hasil perhitungan kuat tekan tiap sampel, kemudian dikonversi ke satuan
kg/cm? dengan mengalikan nilai dalam N/mm? menggunakan pengali konversi sebesar 0,102.
Rate —rata = f&%@ H 0,102 oot eses s e s s s e 3
e) Analisis Data
Menganalisis data uji tekan secara deskriptif dan komparatif antar dua bentuk geometri interlock, dengan
hasil berupa nilai kuat tekan bata beton interlock yang dibandingkan dengan kuat tekan bata merah
konvensional sebagai acuan performa material.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian kuat tekan dengan mesin uji tekan (CTM)

Pada tahap ini menyajikan hasil pengujian kuat tekan bata interlock yang diperoleh dari pengujian di
laboratorium. Data yang ditampilkan mencakup beban maksimum yang diterima benda uji dan nilai kuat tekan
dari setiap sampel. Hasil tersebut digunakan untuk menilai mutu serta kekuatan bata interlock yang diuji.
Berdasarkan hasil pengamatan selama pengujian kuat tekan bata inrerlock dan kubus, diperoleh hasil sebagai
berikut:
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Tabel 2 Pengujian kuat tekan sampel kubus (kontrol)

Luas Penampang | Gaya Tekan | Gaya Tekan | f%c (P/A) | Rata-Rata

Ne | TipeBata | Berat(Ke) | g a)iemy | P Tom) | ®)N) | Nemd | (Kgfem?)

4 |Kubus 5x5 1 0.248 25 2 19613.30 784.53
5 |Kubus 5x5 2 0.264 25 | ] 14709.98 588.40 66.69
6 |Kubus 5x5 3 0.254 25 15 14709.98 588.40

(Sumber: Olahan Penelit, 2025)
Tabel 3 Pengujian Kuat Tekan Bata Beton Interlock

Luas Penampang | Gaya . . A
) Berat | Luas Area " val e (PiA) | fe Bata Asli | Rata-Rata
N Tipe Bat Bata Asli (A) | Tekan (P)| Gaya Tekan (P} (N
° pe Bata (Kg) [Total (A) (em) a Asli(A) (P Gaya Tekan (BY N % g0 | @) Nfem | (Kgfemd)
(em?) (Ton)
1 Segitiga 1 6668 250 13 127486.45 509.95 53148
2 |Segitiga 2 6.523 250 11 107873.15 431.49 449.72 4726
3 Segitiga 3 6623 250 10 9806650 392.27 408.83

(Sumber: Olahan Peneliti, 2025)
Tabel 3 Pengujian Kuat Tekan Bata Beton Interlock

Luas Penampang | Gaya Tekan | Gaya Tekan | fc (P/A) | Rata-Rata

No| TipeBata | Berat (Ke) | bty iemd | (PP | ()N} | (Nemd) | (Kgfom?)

1 |Lem 1 2487 200 10 98066.50 490.33
2 |Lem 2 2.346 200 10 98066.50 490.33 5168
3 |Lem 3 2.556 200 11 107873.15 539.37

(Sumber: Olahan Peneliti, 2025)
Gaya tekan pada masing-masing benda uji dikonversi dari satuan ton ke newton agar sesuai dengan sistem satuan
internasional (SI) 1 ton =9.806 65 N. Berdasarkan tabel di atas :
P =13 x9.80665 =127486,45 N
Nilai kuat tekan beton (F’c) tiap sampel kemudian dihitung dengan membagi beban tekan maksimum terhadap
luas penampang dihitung menggunakan rumus berikut :
. 127486,45
fe= 00
250

Untuk menghitung hasil kuat tekan bata asli digunakan rumus :

127486,45
:m = 531,48 N/em?

= 509,95 N/em?

Pasii

Dari hasil tersebut, dihitung nilai rata-rata kuat tekan bata beton untuk mengetahui mutu pada umur 7 hari dalam
satuan kg/cm?, dengan cara mengonversi hasil dari satuan N/mm? menjadi kg/cm? dengan mengalikan nilai 0,102
menggunakan rumus berikut :

531,48 + 449,72 + 408,83

Rata —rata = 3 x 0,102 = 47,26 Kg/cm?
80.00
66.69
7000
51 / Tingkat Mutu I Bata
47.26 Pejal
Tingkat Mutu III Bats
Berlobang

10.00

Segitiga Lego Kubus

Tipe Bata

Gambar 3 Hasil rata-rata uji kuat tekan
(Sumber: Olahan Peneliti,  2025)
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Hasil pengujian kuat tekan menunjukkan bahwa perbedaan nilai kekuatan antara bata Kubus, bata Interlock
Lego, dan bata Interlock Segitiga sangat dipengaruhi oleh bentuk geometrinya yang berperan penting terhadap
distribusi tegangan dan pola keruntuhan selama pembebanan. Bata Kubus sebagai kontrol memiliki kuat tekan
tertinggi sebesar 66,69 Kg/cm? karena bentuknya yang sederhana dan simetris, sehingga beban terdistribusi
merata tanpa konsentrasi tegangan yang signifikan. Bata Interlock Lego memiliki kuat tekan 51,68 Kg/cm?
(menurun sekitar 22 5% dari Kubus) dan tergolong Mutu ITsesuai SNI03-0349-1989, di mana sistem interlock-
nya membantu menahan deformasi lateral dan menjaga kestabilan beban. Sementara itu, bata Interlock Segitiga
menunjukkan kuat tekan paling rendah sebesar 47,26 Kg/cm? (turun 29,1% dari Kubus) dan termasuk Mutu IIT,
disebabkan oleh rasio tinggi terhadap lebar yang besar serta bidang tekan yang sempit yang memicu retakan
diagonal saat pembebanan. Secara umum, semakin kompleks dan tinggi bentuk geometri bata, semakin besar
potensi konsentrasi tegangan yang menurunkan kekuatan tekan. Geometri yang proporsional dengan bidang
tekan luas memungkinkan beban terdistribusi lebih merata dan stabil. Perbandingan antara bata Interlock Lego
dan Segitiga menunjukkan bahwa bata Lego memiliki kinerja lebih baik karena bentuknya lebih kompak dan
seimbang, sehingga menghasilkan distribusi tegangan yang lebih stabil dan kekuatan tekan sekitar 9% lebih
tinggi dibandingkan bata Segitiga. Dengan demikian, bentuk geometri yang padat dan proporsional seperti bata
Interlock Lego dinilai lebih efisien secara struktural dibandingkan bentuk Segitiga.

Gambar 4 Benda uji Lego
Gambar 4 Benda uji segitiga (Sumber: Olahan Peneliti, 2025)
(Sumber: Olahan Peneliti, 2025)

SIMPULAN

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk geometri bata berpengaruh langsung terhadap kuat tekan.
Bata Kubus memiliki kekuatan tertinggi, sedangkan bata Interlock Lego dan Segitiga mengalami penurunan
masing-masing sekitar 22,5% dan 29,1%, dengan Lego masuk Mutu II dan Segitiga Mutu III sesuai SNI 03-
0349-1989. Penurunan kekuatan disebabkan oleh bentuk yang lebih kompleks dan tinggi, yang meningkatkan
konsentrasi tegangan. Semakin sederhana dan proporsional geometri bata, semakin tinggi kekuatan tekannya, di
mana bata Lego lebih unggul dibandingkan Segitiga.
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